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ABSTRAK 

 

STRATEGI BANK SYARIAH MANDIRI KC BANDAR JAYA 

DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS 

 

Oleh: 

A. Risang Junianto 

 

Era modern seperti sekarang ini lembaga keuangan di Indonesia 

semakin berkembang dari yang konvensional hingga syariah, terbukti dengan 

banyaknya jumlah lembaga keuangan yang berdiri sekarang ini. Dalam 

menghadapi persaingan bisnis, setiap lembaga keuangan tentunya memiliki 

strategi bisnis yang berbeda-beda untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 

usahanya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya dalam upaya menghadapi persaingan bisnis.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Lapangan (Field 

research) dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini 

yaitu Manager, Marketing dan staff Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya. 

Melalui kombinasi sumber data primer maupun sumber data sekunder yang 

telah peneliti peroleh dari hasil wawancara maupun dokumentasi data yang 

dikumpulkan untuk kemudian dianalisis berdasarkan alur berfikir induktif dan 

pendekatan fenomenalogis. 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi bisnis yang dilakukan 

oleh Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya Lampung Tengah dalam 

menghadapi persaingan bisnis memiliki beberapa aspek yang digunakan yaitu 

strategi manajemen pengelolaan, strategi pemasaran dan strategi 

pengembangan produk sudah dilaksanakan dengan cukup baik, secara teori 

maupun prinsip-prinsip syariah. 
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MOTTO 

 

                          

            

 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”. (QS. Al – Jumu’ah :10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era modern seperti sekarang ini lembaga keuangan di Indonesia 

semakin berkembang dari yang konvensional hingga syariah, terbukti dengan 

banyaknya jumlah lambaga keuangan yang berdiri sekarang ini. Salah satu 

lembaga keuangan yang berkembang dengan peset adalah perbankan, 

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit dana atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat.
1
 

Sedangkan Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah pasal 1 disebutkan bahwa bank syariah adalah unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.
2
 perbankan Syariah yaitu lembaga 

keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan 

dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan 

lainya sesuai dengan hukum Islam dan dalam pelaksanaan tidak 

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakjelasan 

(gharar).
3
  

                                                             
1
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Grafindo persada, 2002), h. 1 

2
Khaerul Umam,  Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 16 

3
Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.1 

1 
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Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi dalam 

muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur riba 

(spekulasi dan tipuan).
4
 

Pada umumnya, hal yang dimaksud dengan bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberi layanan pembiayaan kredit 

dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah merupakan bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam, mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Dengan 

mengacu kepada Al-Quran dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan 

dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan segala 

hal yang bertentangan dengan syariat Islam. 

Kehadiran bank syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kehadiran suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi keinginan bagi setiap 

negara Islam. Kehadiran bank syariah diharapkan dapat memberikan 

alternatif bagi masyarakat dalam memanfaatkan jasa perbankan yang selama 

ini masih didominasi oleh sistem bunga.  

Menjalankan suatu bisnis harus merancang strategi untuk mencapai 

tujuannya. Selama melakukan strateginya, perusahaan harus menelusuri 

hasilnya dan memantau perkembangan baru di lingkungan internal dan 

                                                             
4
 Muhammad Firdaus NH, dkk, Konsep & Implentasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan, 

2005), hal. 18 
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eksternalnya. Menurut Fandy Tjiptono bahwa strategi adalah alat untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, 

program tidak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.
5
 Bisnis adalah 

kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas penjualan jasa atau produk yang 

bertujuan untuk memperoleh laba. Definisi dari pengertian keduanya dapat 

disimpulkan bahwa strategi bisnis adalah suatu strategi yang bertujuan untuk 

mencapai sebuah visi dan misi pada suatu perusahaan setra sebagai 

manajemen dalam menghadapi persaingan. 

Perbankan merupakan kegiatan bisnis yang berdaya saing tinggi, 

karena setiap lembaga keuangan tentunya memiliki strategi bisnis yang 

berbeda-beda untuk mencapai suatu keberhasilan dalam usahanya. Misalnya 

menciptakan strategi pemasaran yang baik, strategi manajemen pengelolaan 

yang benar dan meningkatkan kualitas produk. Permasalahannya adalah 

apakah strategi yang digunakan Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya sudah 

tepat dan sejauh mana strategi yang digunakan untuk menghadapi persaingan 

bisnis tersebut.  

Cara menghadapi hal-hal tersebut adalah dengan melakukan strategi 

yang tepat, karena staregi bisnis merupakan hal yang terpenting sebagai 

langkah awal dalam memulai suatu usaha, statregi bisnis dapat melalui 

memilih lokasi staretgis yang dapat dijangkau oleh masyarakat, 

mengembakan produk melalui inovasi produk agar masyarakat tidak bosan 

untuk mengunakan produk dan jasa. Perbankan harus mampu meningkatkan 

                                                             
5
 Fandy Tjiptono,Strategi Pemasaran, Edisi Kedua, (Yogyakarta:Andi,1997), h. 3 
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dan meberikan inovasi yang belum ada pada jasa dan layanan sebagai 

manajemen dalam menghadapai persaingan tersebut. 

Strategi bisnis dapat digunakan sebagai langkah atau petunjuk dalam 

mencapai tujuan jangka panjang bagi suatu usaha sehingga dapat bersaing 

dan mempertahankan bisnisnya diantara pesaing. Untuk mampu bertahan di 

pasar perusahaan senantiasa berusaha dengan berbagai cara untuk berada di 

depan para pesaingnya dengan meningkatkan kualitas produk-produk yang 

lama dan produk yang baru supaya tetap diminati oleh banyak nasabah.  

Memanfaatkan infrastruktur yang sama atau berbeda, membutuhkan 

ketrampilan baru, meluncurkan produk efisien, untuk menghemat biaya atau 

dengan menciptakan pruduk yang tergolong mudah tetapi dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. Oleh karena itu perbankan syariah harus 

memiliki strategi yang sesuai dengan keadaan seperti lokasi strategis yang 

dapat dijangkau masyarakat, dan bisa memberikan inovasi kepada masyarakat 

baik itu pada bidang jasa dan keuangan. Untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan anggotanya perbankan harus  meningkatkan kualitas yang ada 

dilembaga keuangan tersebut. 

Melihat perkembangan perbankan di daerah Bandar Jaya mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan, hal ini menimbulkan persaingan antar 

lembaga keuangan syariah maupun non syariah semakin tinggi, karna 

sekarang ini banyak perbankan yang berkembang dalam bisnisnya. Ini artinya 

setiap lembaga keuangan lain harus berlomba-lomba dalam memasarkan 

produknya agar masyarakat atau nasabah tertarik untuk melakukan simpanan 

atau pembiayaan dalam lembaga keuangan tersebut. Masyarakat di Bandar 
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Jaya masih banyak yang memilih-milih dalam melakukan simpanan ataupun 

pembiayaan. Oleh karena itu perbankan syariah harus memiliki staregi dalam 

persaingan ini dengan cara melakukan menjemput bola, mengejar calon 

nasabahnya atau bukan menunggu nasabah datang. 

Bank Syariah Mandiri merupakan suatu lembaga keuangan yang 

bergerak di bidang jasa keuangan yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Perkembangan Bank Syariah Madiri Bandar Jaya mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Meskipun semakin banyak persaingan atau 

semakin banyaknya perbankan syariah yang ada di sekitar Bandar Jaya, hal 

ini dikarenakan Bank Syariah mandiri berdiri lebih dulu dibandingkan bank 

syariah lain yang banyak tumbuh sekarang ini, misalnya di BRI Syariah. 

Sehingga secara tidak langsung kepercayaan masyarakat lebih tinggi 

dibandingkan perbankan lain. Berikut ini daftar produk-produk dan tahun 

berdirinya Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya. 

 

Tabel 1.1 

Bank Syariah Mandiri Bandar Jaya 

No Produk-produk Tahun berdiri 

1 Tabungan 

2004 

2 Giro 

3 Deposito 

4 Layanan BSM Priority 

5 Pembiayaan consumer 

6 Produk jasa 

7 Emas 

8 
Haji dan Umroh 
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Sumber: wawancara ibu Niken Tari Arwulan
6
   

Pada tabel 1.1 dapat dilihat produk-produk yang ada di Bank Syariah 

Mandiri lebih banyak dan tahun berdirinya lebih lama dibandingkan dengan 

BRI Syariah. Berikut daftar produk dan tahun berdiri BRI Syariah. 

 

 

 

 

 

  

                                                             
6 Wawancara dengan Niken Tari Arwulan: General Of Staff Bank Syariah Mandiri 

Bandar Jaya, 1 Desember 2016 
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Tabel 1.2 

BRI Syariah Bandar Jaya 

No Produk-produk Tahun Berdiri 

1 Tabungan  

2012 

2 Giro 

3 Haji dan Umroh 

4 Deposito 

5 Emas 

6 Produk jasa 

Sumber: wawancara Anisa Utami
7
 

 Dari tabel 1.2 bahwa Bank Syariah Mandiri lebih unggul 

dibandingkan dengan BRI Syariah dari sisi Produk, tahun berdirinya, dan dari 

segi lokasi Bank Syariah Mandiri lebih dekat dengan pasar yang ada di 

daerah Bandar Jaya. Adanya Bank Syariah Mandiri masyarakat dapat melihat 

langsung perbandingan antara kedua bank tersebut, karna dilihat dari tahun 

berdirinya Bank Syariah Mandiri Lebih lama, maka dapat dipercaya kualitas 

dan kepercayaan produk-produknya bagi masyarakat.    

 Strategi yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri adalah dengan 

meningkatkan kualitas produk simpanan dan pembiayaan agar masyarakat 

tertarik untuk melakukan simpanan dan pembiayaan tersebut, serta sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Strategi tersebut dapat meningkatkan daya 

saing dari Bank Syariah Mandiri, karna dari segi simpanan, pembiayaan dan 

jasa lainnya pun berperan guna mempromosikan keungulan untuk 

mempermudah masyarakat melakukan transaksi. Strategi tersebut sudah 

sesuai dengan visi dan misi Bank Syariah Mandiri Bandar Jaya.
8
 

                                                             
7
 Wawancara dengan Anisa Utami Teller BRI Syariah Bandar Jaya 30 November 2016 

8
Wawancara dengan Niken Tari Arwulan, 1 Desember 2016  
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Keberadaan Bank Syariah Mandiri sebagai salah satu lembaga 

keuangan diharapkan dapat menjadi mitra usaha bagi masyarakat terutama 

perdagangan dan usaha kecil menengah yang potensial yang ada di wilayah 

Bandar Jaya dan Sekitarnya untuk memberikan semangat usaha masyarakat 

dalam rangka mencapai kesejateraan bersama. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik 

membahsa straregi persaingan di Bank Syariah Mandiri dengan tema 

“STRATEGI BANK SYARIAH MANDIRI BANDAR JAYA DALAM 

MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS”.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 

peneliti mengambil pertanyaan penelitian yaitu apa saja strategi Bank Syariah 

Mandiri Bandar Jaya  dalam menghadapi persaingan bisnis ? 

C. Tujuan Penulisan 

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: Untuk mengetahui apa saja strategi bersaing yang diterapkan oleh 

Bank syariah mandiri dalam meningkatkan jumlah nasabah di Bank Syariah 

Mandiri cabang Bandar Jaya Lampung Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis dengan adanya penelitian dapat memperkaya pengetahuan 

dan keilmuannya tentang bagaimana strategi bersaing dalam meningkatkan 

jumlah nasabah disebuah lembaga keuangan. 

2. Secara praktis diharapkan dapat dijadikan acuan masyarakat akan lebih 

mudah memilih bank mana yang menguntungkan. 

E. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnnya.
9
 

Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka terhadap skripsi, dan yang 

melakukan penelitian mengenai strategi Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya dalam menghadapi persaingan bisnis belum peneliti temukan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengutip penelitian yang terkait dengan 

persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat, dari sisi mana penelitian 

tersebut membuat suatu karya ilmiah, adapun hasil penelitian relevan yang 

peneliti lakukan sebagai berikut:  

Swastati Estu Sari Waras Tuti, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga  dalam 

skripsinya yang berjudul “strategi keunggulan bersaing BNI Syariah Kota 

Yogyakarta dalam upaya meningkatkan nasabah ” penelitian dalam skripsi ini 

mengkaji tentang persaingan antar Perusahaan sejenis biasanya merupakan 

                                                             
9
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Metro STAIN Jurai Siwo, 2016) Edisi Revisi, h. 39 
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kekuatan tebesar dalam lima kekuatan kompetitif, strategi yang dijalankan 

oleh perusahaan dapat berhasil jika mereka memberikan keunggulan 

kompetitif dibanding strategi yang dijalankan perusahaan pesaing. Cara 

terbaik untuk mengukur kekuatan kompetitif produk adalah dengan melihat 

pasar yang didapat oleh produk tersebut. Sehingga dapat diketahui hasil dari 

penelitian tersebut yaitu, strategi yang digunakan adalah strategi fokus, yaitu 

bagi hasil pembiayaan yang lebih murah dibandingkan perbankan syariah 

lain, pelayanannya langsung disemua kantor cabang dan pembiayaan flexi 

syariah yang memberi kemudahan bagi karyawan untuk mengajukan kredit 

tanpa ada jaminan tentu saja dengan persyaratan dan batas jumlah yang telah 

ditentukan. Dapat difahami penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penilitian yang peneliti lakukan, yaitu meneliti tentang strategi dan 

persaingan dalam menciptakan keunggulan bersaing, selanjutnya penelitian 

ini juga memiliki perbedaan yang mendasar yaitu, penelitian ini hanya 

membahas tentang keunggulan bersaing sedangkan penelitian yang dilakukan 

strategi dalam menghadapi persaingan bisnis. 

M. Abdurrochman Zamzami, mahasiswa Universitas Indonesia 

dengan judul analisis strategi dan keunggulan bersaing Perusahaan studi 

kasus di PT. Perusahaan Gas Negara (Persero). Skripsi Jurusan Manajemen 

Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Universitas Indonesia). Penelitian 

dalam skripsi ini mengkaji tentang kondisi lingkungan strategis Perusahaan 

yang sedang berubah dan dengan sumberdaya yang terbatas, perusahaan 

memerlukan strategi pengembangan yang tepat. Sehingga hasil dari penelitian 

ini dapat diketahui apa saja strategi keungulan bersaing di perusahaan 
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tersebut yaitu, luasnya jaringan pipa yang dimiliki Perusahaan saat ini yang 

telah berpasang pada daerah sentral industri, memiliki entri yang tinggi. 

Dari uraian di atas penelitian ini memiliki kesamaan yang peneliti 

lakukan, bahwa kedua peneliti hanya membahas tentang strategi keunggulan 

bersaing, sedangkan peneliti memfokuskan pada strategi dalam menghadapi 

persaingan bisnis. 

Berdasarkan skripsi yang penulis ajukan dengan judul “Strategi Bank 

Syariah Mandiri KC Bandar Jaya Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis”. 

Peneliti merupakan instrumen kunci penelitian dengan jenis penelitian 

kualitatif lapangan yang mencari sumber dari data yang banyak dikemukakan 

dalam melalui wawancara, dokumentasi. Berdasarkan hal ini peneliti 

melakukan tinjauan langsung di lapangan, diharap mampu mengetahui 

sebenarnya strategi dalam menghadapi persaingan bisnis. Dengan demikian 

dapat ditegaskan bahwa skripsi yang berjudul “Startegi Bank Syariah KC 

Bandar Jaya Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis” sepengetahuan peneliti 

belum pernah diteliti sebelumnya.  
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Lembaga Keuangan Syariah  

1. Pengertian Strategi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Strategi merupakan ilmu 

dan seni mengunakan semua sumber daya untuk melaksanakan kebijakan 

tertentu.
10

 Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Strategi 

merupakan cara atau siasat.
11

 Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi merupakan suatu pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas 

dimasa yang akan datang. 

 Strategi merupakan fondasi tujuan organisasi dalam hal agribisnis 

strategi yang digariskan adalah Ekstenifikasi, Itensifikasi, Rehabilitasi, 

dan diversikasi. Strategi pada hakikatnya perencanaan dan manajemen 

untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 

yang hanya memberikan arahan saja, melainkan harus mampu 

mewujudkan bagaimana taktik oprasionalnya.
12

 Jadi strategi adalah wujud 

rencana dalam bidang pemasaran yang ditetapkan dan dijalankan guna 

mencapai tujuan. Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu 

menggunakan dan mengembangkan kekuatan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

                                                             
10

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga,(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.1092 
11

 Sulchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), h. 

443. 
12

 Sukanto Reksohadiprodjo, Manajemen Strategik, (Yogyakarta: BEFE, 1987) Edisi 

Pertama, h. 11 

12 
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2. Macam – Macam Strategi 

Dalam prateknya setiap lembaga keuangan memiliki macam-

macam staregi, secara umum terbagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi perusahaan yaitu strategi yang disusun pada puncak 

organisasi yang menyatakan bisnis-bisnis apa yang akan masuk oleh 

suatu organisasi (perbankan) 

b. Strategi bisnis yaitu staregi yang memfokuskan bagaimana bersaing 

dalam suatu bisnis tertentu. 

c. Strategi fungsional yaitu berfokus pada jangka pendek, mempunyai 

perhatian terhadap sub-aktivitas fungsional (oprasi keuangan, 

memasaran, sumber daya dan lain-lain).
13

 

 

Selain itu juga lembaga keuangan memiliki strategi-strategi dalam 

persaingan diantarannya sebagai berikut: 

a. Strategi manajemen pengelolaan 

Strategi pengelolaan ialah  seni dan ilmu penyusunan, dan  

penerapan, pengevaluasian keputusan-keputusan lintas finishinya, 

manajemen strategi berfokus pada proses penetapan 

tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk 

mencapai sasaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk 

menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan 

organisasi. Manajemen strategis mengkombinasikan aktivitas-

aktivitas dari berbagai bagian fungsional suatu bisnis untuk 

mencapai tujuan organisasi. Ada tiga tahapan dalam manajemen 

                                                             
13

 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2002), h. 160. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
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strategis, yaitu perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi 

strategi.
14

 

Pengelolaan pada dasarnya adalah pengendalian dan 

pemanfaatan semua sumber daya yang menurut suatu perencanaan 

diperlukan untuk atau penyelesaian suatu tujuan kerja, Pengelolaan 

sama dengan manajemen yaitu penggerakan, pengorganisasian dan 

pengarahan usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif 

material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan.
15

 Pengelolaan 

lembaga keuangan merupakan pergerakan lembaga untuk mencapai 

tujuan yang lebih baik dalam mengembangan produk maupun 

pengembangan pasar, selain itu lembaga keuangan melakukan 

evaluasi pasar dan perkembangan untuk lembaga keuangannya. 

Dalam mengembangkan produk yang perlu untuk diingat dan 

dilakukan mengkoordinasikan waktu masa depan lembaga, sehingga 

dalam pengembangan bisa mencapai titik terang yang baik bagi 

lembaga keuangan. 

b. Strategi pemasaran 

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha 

pemasaran dari waktu kewaktu, pada masing masing tingkat dan 

acuan serta lokasinya, terutama sebagai tanggapan lembaga 

                                                             
14

id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_strategis di unduh pada 17 Januari 2017 
15

 Sugionomuslimin.wordpress.com/2010/11/05/konsep-pengelolaan-manajemen diunduh 

pada 17 Januari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_strategis
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keuangan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan 

yang selalu berubah.
16

 

Suatu perusahaan atau lembaga keuangan didirikan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini biasanya dirumuskan dalam visi 

dan misi perusahaan atau lembaga keuangan yang merupakan 

gambaran mengenai hal-hal yang ingin dicapai perusahaan atau 

lembaga keuangan dimasa yang akan datang. 

Pernyataan tujuan atau misi yang disusun lembaga keuangan 

memperhatikan. Hal-hal sebagai berikut: 

1) Lingkup pemasaran, yaitu kelompok pemasaran apa yang 

dimasuki lembaga keuangan.  

2) Lingkup produk, yaitu kelompok produk dimana lembaga 

keuangan akan membuat produk. 

3) Lingkup kompetensi, kelompok teknologi dan kompetensi yang 

akan dikuasi dan dikembangkan perusahaan atau lembaga 

keuangan. 

c. Strategi pengembangan produk 

Strategi pengembangan produk adalah bagian dari strategi 

korporasi Dalam strategi pengembangan produk terdapat potensi 

keuntungan maupun risiko dari aktifitas pengembangan produk, dan 

banyak faktor yang menyebabkan suatu organisasi 

mempertimbangkan melakukan pengembangan produk baru. Hampir 

semua organisasi menemukan bahwa pendekatan strategi managerial 

                                                             
16

 Panji Anaroga, Manajemen Bisnis, h. 314. 
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pada aktifitas pengembangan produk baru akan meningkatkan 

peluang keberhasilan dan juga meminimasi biaya dan risiko.
17

 

1) Strategi proaktif  yaitu strategi pengembangan produk yang 

dilakukan untuk mengantisipasi kondisi di masa depan.  

2) Strategi reaktif  yaitu strategi pengembangan produk yang 

dilakukan sebagai respon dari kondisi pasar atau pesaingnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

lembaga keuangan dapat mengunakan macam-macam strategi tersebut 

untuk menjalankan kegiatan oprasional sesuai kebutuhannya. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Strategi 

Faktor lingkungan yang dianalisis dalam strategi adalah keadaan 

pasar atau persaingan, perkembangan teknologi, keadaan ekonomi, 

keadaan sosial budaya, dan politik. Masing-masing ini dapat 

menimbulkan adanya kesempatan atau ancaman bagi pemasaran produk 

suatu perusahaan. 

Ada dua faktor alasan nasabah dalam memilih Bank Syariah 

Mandiri sebagai embaga keuangan yang dipecayai guna mendukung 

aktivitas yang mereka lakukan, faktortersebut yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal itu sendiri yaitu faktor yang 

mempengaruhi dan berasal dari luar  diri sendiri manusia yang meliputi 

faktor budaya dan faktor sosial, sedangkan faktor internal yaitu faktor 

                                                             
17

 id.wikipedia.org/wiki/strategi-pengembangan-produk diunduh pada 17 Januari 2017 
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yang mempengaruhi dan berasal dari dalam diri manusia, meliputi faktor 

pribadi dan faktor pisikologi.
18

 

a. Faktor Eksternal 

1) Faktor Budaya 

Budaya adalah penentu yang mendasar dari keinginan dan 

prilaku seseorang. Budaya adalah sekelompok nilai-nilai sosial 

yang diterima masyarakat secara menyeluruh dan tersebar pada 

angota-angotanya melalui bahasa dan simbol-simbol. Setiap 

budaya terdiri dari : 

a) Sub Budaya, dimana sub-sub budaya yang lebih kecil yang 

menyediakan identifikasi dan sosial yang lebih spesifik bagi 

anggota-anggotanya. Sub budaya meliputi kebangsaan, agama, 

ras dan daerah geografis. 

b) Kelas Sosial, merupakan sebuah kelompok tersusun dalam 

sebuah hierarki dan para anggota dalam setiap hierarki 

memiliki nilai, minat dan pelaku yang relatif lama. 

 

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial terdiri dari kelompok refrensi, keluarga, 

peranan, dan status. Yang dimaksud dengan kelompok refrensi 

adalah kelompok yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempegaruhi sikap dan prilaku seseorang. Para anggota keluarga 

juga dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap prilaku 

pembeli. 

 

 

b. Faktor Internal  

1) Faktor Pribadi 
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 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.227 
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Faktor pribadi meliputi usia dan tingkat dasar hidupnya, 

pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan 

kensep diri. 

2) Faktor Pisikolgi 

Faktor pisikologi meliputi: 

a) Motif, motif adalah suatu kebutuhan yang cukup kuat dan 

mendesak untuk mengarahkan seseorang agar dapat mencari 

perumusan terhadap kebutuhan itu. 

b) Persepsi, persepsi adalah proses memiliki, mengorganisasi dan 

menafsirkan masukan-masukan informasi oleh seseorang 

untuk menciptakan sebuah gambaran yang bermakna tentang 

dunia. 

c) Pembelajaran menunjukkan perubahan dalam prilaku 

seseorang individu yang bersumber pada pengalaman. 

d) Keyakinan, keyakinan merupakan suatu gagasan deskriptif 

yang dianut oleh seseorang tetang sesuatu. 

e) Sikap, sikap mengambarkan penilaian kognitif yang baik 

maupun tidak baik, perasaan emosional, dan kecenderungan 

berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap 

beberapa objek atau gagasan.
19

 

Berdasarkan pendapat diatas, menurut penulisan lingkungan 

pemasaran perusahaan terdiri dari pelaku-pelaku dan kekuatan yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengembangkan dan 

mempertahankan transaksi-transaksi dan hubungan yang menguntungkan 

dengan pelanggan sasarannya. 

Pengaruh lingkungan internal bersumber dari dalam perusahaan 

yang secara langsung akan berpengaruh pada kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Sedangkan lingkungan eksternal perusahaan berasal dari 

luar perusahaan baik yang sangat dekat dengan perusahaan maupun yang 
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sedikit jauh, dan secara langsung atau tidak langsung akan 

mempengaruhi kegiatan perusahaan secara keseluruhan. 

Lingkungan yang mempunyai pengaruh dekat dengan perusahaan 

atau disebut dengan lingkungan pesaing. Sedangkan lingkungan yang 

mempunyai pengaruh jauh adalah lingkungan yang terdiri dari kekuatan 

fundamental berskala besar yang membentuk peluang dan ancaman 

terhadap perusahaan. 

B. Persaingan BisnisLembaga Keuangan Syariah 

1. Pengertian Persaingan bisnis 

Persaingan menurut kamus bahasa indonesia berasal dari kata saing 

yang artinya berlomba saling mengungguli.
20

 Sehingga dapat diartikan 

persaingan merupakan tindakan-tindakan seseorang yang dilakukan 

kepada orang lain untuk mengungguli. 

Persaingan yang berasal dari kata dasar “saing” yang berarti 

berlomba atau ( mengatasi, dahulu mendahului), dengan kata lain yakni 

usaha untuk mempertahankan keunggulan masing-masing yang dilakukan 

perseorangan atau badan hukum dalam bidang perdagangan, produksi, 

pertahanan dan sebagainya.
21

 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persaingan 

merupakan suatu proses sosial di mana orang-perorangan atau kelompok 

manusia berusaha mengalahkan pihak lain tanpa menggunakan ancaman 

atau kekerasan.Tujuannya mencapai sesuatu yang lebih daripada 
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Em Zulfajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa 

Publisher, 2007),h.722. 
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 Adini dan Aditya,  kamus besar bahasa indonesia, ( Surabaya: Prima Media, 2002), 
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yanglainnya, baik itu dalam bentuk harta benda maupun dalam bentuk 

popularitas. 

Bisnis adalah pertukaran barang jasa atau uang yang saling 

menguntungkan atau memberikan manfaat. Pengertian lain dari suatu 

bisnis adalah jumlah seluruh kegiatan yang diorganisasikan oleh orang-

orang yang berkecimpung dalam bidang perniagaan dan industri, 

menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan 

memperbaiki standar serta kualitas hidup mereka.
22

 Pengertian lain dari 

suatu bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan seseorang atau lebih 

berorganisasi dalam mencari raba melalui penyediaan produk yang 

dibutuhkan masyarakat.  

Dari beberapa pengertian diataspersaingan bisnis merupakan suatu 

proses sosial di mana perorangan atau lebih berusaha mengalahkan pihak 

lain tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan, dalam mencari laba 

melalui penyedian produk yang dibutuhkan. 

 

 

 

2. Macam-Macam Persaingan 

a. Pasar Persaingan Sempurna 

Pasar persaingan sempurna diartikan sebagai pasar dengan jumlah 

penjual dan pembeli yang sangat banyak, sehingga tidak ada satu pun 

penjual atau pembeli yang bisa mempengaruhi harga. Dalam pasar 

persaingan sempurna jumlah perusahaan sangat banyak dan 
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kemampuan setiap perusahaan dianggap sedemikian kecilnya, sehinga 

tidak mampu mempengaruhi pasar. Ciri-ciri Pasar Persaingan 

Sempurna: 

a) Terdapat banyak sekali penjual (perusahaan) dan pembeli. 

b)  Produk-produk homogen (persis sama). 

c) Bebas keluar masuk pasar. 

d) Penjual dan pembeli mengetahui kondisi pasr secara sempurna. 

e) Faktor-faktor produksi bergerak bebas. 

f) Tidak ada campur tangan pemerintah 

b. Persaingan Pasar Tidak Sempurna.
23

 

Persaingan pasar  tidak sempurna adalah suatu pasar di mana seorang 

penjual mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi harga pasar, karena 

jumlah barang yang ditawarkan cukup besar. Memungkinkan 

penjualan tersebut dapat mempengaruhi harga pasar. Ciri- cirri 

persaingan pasar tidak sempurna : 

a) Terdapat sedikit penjual banyak pembeli atau sebaliknya 

b) Masing-masing penjual dapat bersatu untuk menguasai pasar 

c) Pembeli tidak bebas untuk menentukan pilihannya, karena 

sedikitnya penjual yang ada di pasar 

d) Barang yang diperdagangkan homogen. 

3. Faktor yang mempengaruhiPersaingan 

Faktor yang perlu dipelajari dan dipertimbangkan terhadap usaha 

sejenis yang telah ada adalah bagaimana kapasitas produksi mereka dan 

apakah mereka merencanakan untuk mengisi peluang yang masih ada. 
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Dengan mengetahhui faktor persaingan, tentu dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi yang amat penting dan berguna untuk membandingkan 

dengan rencana usaha yang akan dikembangkan.
24

 

MenurutPorterterdapat lima kekuatan yang mempengaruhi 

persaingan dalam industri, yaitu: 

a. Ancaman pendatang baru  

Pendatang baru bagi suatu industri membawa kapasitas baru, 

karena ia berhasrat untuk ikut meraih dan menikmati pangsa pasar. 

Keputusan untuk menjadi pendatang baru, dalam suatu industri acapkali 

menaruh komitmen baru terhadap sumber daya yang akan digunakan, 

sehhingga harga ditekan serendah mungkin dan keuntungan dibuat 

kecil, akibatnya profitabilitas industri menurun. Beberapa faktor 

penghambat untuk masuk dalam industri (the barriers to entry ) dapat 

sejauh mana ancaman pendatang baru dalam suatu industri. Faktor 

penghambat tersebut antara lain skala ekonomi, diferensiasi produk, 

kebutuhan akan modal pengenaan biaya pada pembeli untuk perubahan 

pemasok dan produk, saluran distribusi, kebijakan pemerintah, 

keunggulan biaya yang tidak bergantung pada skala ekonomis dan 

reaksi pasar. 

b. Ancaman produk pengganti  

Ketersediaan barang pengganti menjadi penghalang mengenai 

harga yang dapat ditentukan oleh pimpinan pasar dalam mata industri. 

Harga yang tinggi dapat memicu pembeli beralih ke produk pengganti. 

c. Kekuatan tawar menawar pembeli 
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Konsumn atau pelanggan suatu industri mengharapkan harga 

serendah mungkin untuk memperoleh produk atau jasa dari industri 

(perusahaan pemasok) dengan cara membeli dalam jumlah yang besar 

sehingga perusahaan pemasok sebagai produk standar atau tidak 

terdeterminasi pembeli dapat mnekan harga, karena banyak perusahaan 

yang menyediakan produk standar tersebut. Belum lagi jika pembeli 

ada kemauan dan kemampuan untuk melakukan integrasi ke hulu. 

d. Kekuatan tawar menawar pemasok  

Jika pemasok mempunyai kekuatan yang cukup tinggi atas 

perusahaan industri, mereka dapat menaikan harga cukup signifikan 

untuk mempengaruhi kemampuan pelanggan dalam menghasilkan laba. 

Kemampuan pemasok untuk memperoleh kekuatan atas perusahaan 

industri ditentukan oleh berbagai faktor, yaitu jumlah pemasok sedikit 

tetapi besar, produk pemasok merupakan masukan yang penting bagi 

pembeli, produk pemasok tidak ada produk alternatifnya. 

e. Rivalitas di antara pesaing  

Rivalitas di antara perusahaan mengacu pada semua tindakan 

yang ditempuh oleh perusahaan dalam kelompok industri untuk 

memperbaiki posisi mereka masing-masing dan memperoleh 

keunggulan atas para pesaingnya. Persaingan itu akan bersifat positif, 

jika di antara perusahaan menciptakan dan mendorong stabilitas 

industri melalui perbaikan-perbaikan kemampuan dalam rangka 

menghasilkan laba. Sebaliknya jika tidak, persaingan itu menjadi 

kekuatan yang bersifat negatif. Faktor-faktor yang menimbulkan 

persaingan ketat antara lain: 
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1. Jika suatu industri sudah memasuki fase pertumbuhan lambat, 

perusahaan akan memfokuskan pada pangsa pasar dan cara 

merebut pngas pasr dengan menngorbankan perusahaan lain. 

2. Industri dengan karakteristik biaya tetap yang tinggi selalu 

mendapat tekanan untuk mempertahankan produksi pada kapasitas 

maksimum guna menutup biaya tetap. 

3. Kekurangan diferensiasi yang mendorong pembeli untuk mencari 

harga paling baik. 

Berdasarkan faktor-faktor persaingan tersebut agar nantinya dapat 

menyusun strategi pemasaran kompetitif yang efektif terutama persaingan 

dalam kelompok industri, maka diperlukan analisis mengenai kemampuan 

para pesaing. 

a) Identifikasi pesaing  

b) Penentuan sasaran pesaing 

c) Identifikasi strategi pesaing 

d) Evaluasi kekuatan dan kelemahan pesaing  

e) Estimasi pola reaksi pesaing 

f) Menentukan pesaing utama.
25

 

Persaingan dalam usaha yang terjadi pada dasarnya mereka berebut 

posiisi dan berusaha untuk menguasai pangsa pasar yang ada. Pada 

umumnya mereka menggunakan taktik seperti persaingan harga, introduksi 

produk, dan perang promosi. Faktor-faktor persaingan adalah hal yang 
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dapat digunakan sebagai strategi untuk rencana usaha dalam 

memenangkan persaingan dan pengembangan usahanya. 

4. Aspek – Aspek Persaingan 

Islam telah memberikan aturan rinci untuk menghindari muncul 

permasalahan akibat praktek persaingan yang tidak sehat. Minimal ada tiga 

unsur yang dicermati dalam membahas persaingan bisnis mmenurut Islam. 

 

 

a. Pihak-Pihak Yang Bersaing. 

Seorang muslim akan memandang bisnis sebagai pelaksanaan 

perintah Allah karena itu tidak berfikir olehnya untuk menghalalkan 

segala cara untuk memenangkan persaingan. Baginya persaingan adalah 

berebut yang terbaik dihadapan Allah yang dicapai dengan cara sekuat 

tenaga untuk tetap setia mentaati aturannya dalam berbisnis, dan terbaik 

dihadapan manusia dengan menjalankan bisnis dengan produk yang 

bermutu, harga bersaing, dan dengan pelayanan total.
26

 

Pihak-pihak yang bersaing merupakan orang-orang yang 

mempunyai produk untuk dijual kepada konsumen dalam bentuk 

jasa/produk dimana adanya interaksi dengan produsen lain dan 

konsumen dengan tujuan menguasai pasar. 

b. Segi Cara Bersaing 

Bisnis merupakan bagian dari muamalah yang tidak terlepas dari 

hukum-hukum yang mengatur tentang muamalah. Seorang pebisnis 
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muslim tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada 

mitra bisnisnya. Dalam berhubungan dengan rekan bisnis setiap 

pebisnis muslim harus memperhatikan hukum-hukum islam yang 

berkaitan dengan akad-akad bisnis. Dalam berakat haruslah sesuai 

dengan kenyataan tanpa manipulasi. Rasulullah SAW mencontohkan 

bagaimana bersaing dengan baik. Rasul tidak pernah melakukan usaha 

untuk menghancurkan pesaing dagangnya. Yang beliau lakukan adalah 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dan menyebutkan 

spesifikasi barang yang dijual dengan jujur termasuk jika ada cacat.
27

 

Cara barsaing merupahan hal yang dilakukan oleh para produsen 

untuk mengungguli produsen lain dengan strategi-strategi yang dimiliki 

untuk menarik perhatian konsumen. 

c. Produk (Barang dan Jasa) yang dipersaingkan 

Evaluasi pasar dan pemasaran perlu pula ditelaah kemungkinan 

suasana persaingan produk dimasa depan dengan jalan membandingkan 

kekuatan dan kelemahan produk dan perusahaan pesaing terhadap 

produk dan perusahaan sendiri. Perusahaan-perusahaan mana yang 

secara langsung dan tidak langsung akan menjadi pesaing utama.
28

 

Dimensi kualitas, biaya kecepatan menyerahkan, keandalan, dan 

fleksibilitas, sekaligus menggambarkan dimensi daya saing yang dapat 

dipilih atau dimiliki oleh sebuah usaha.
29

 Bebrapa keunggulan produk 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah: 
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1) Produk  

Produk yang dipersaingkan baik barang maupun jasa harus halal, 

spesifikasinya harus jelas (tidak ada unsur penipuan) kualitasnya 

terjamin dan bersaing. 

 

 

2) Harga 

Harga produk harus kompetitif artinya tidak diperkenankan 

membanting harga dengan tujuan menjatuhkan pesaing. 

3) Tempat  

Tempat usaha harus sehat, baik, bersih, dan nyaman. Harus juga 

terhindar dari hal-hal yang diharamkan. 

4) Pelayanan  

Pelayanan yang diberikan harus ramah tapi tidak boleh dengan cara 

yang mendekati maksiat. Contohnya menempatkan perempuan 

cantik berpakaian seksi. 

5) Pelayanan purnajual  

Merupakan servis yang akan melanggengkan pelanggan. Akan tetapi 

ini akan diberikan dengan cara cuma-cuma atau sesuai dengan 

akad.
30

 

Dalamuraian diatas beberapa hal yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan daya saing dengan produsen lain yaitu dengan kualitas 
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barang atau jasa, harga, tempat, dan pelayanan merupakan hal yang bisa 

digunakan untuk strategi para perbankan syariah. 

5. Etika Bisnis Dalam Islam 

Islam Sebelum membahas tentang pengertian etika bisnis, terlebih 

dahulu akan dijelaskan tentang pengertian etika dan bisnis secara terpisah. 

Kata etika berasal dari bahasa yunani yaitu ethos yang dalam bentuk 

tunggal memiliki banyak arti yaitu adat, kebiasaan, akhlaq, watak, sikap, 

dan cara berfikir, dalam bentuk jama’ taetha artinya adat kebiasaan.
31

 

Etika dalam bahasa Arab al-khuluq. Khuluq dari kata khaluqa-khuluqan 

yang berarti tabiat, busi pekerti, kebiasaan, kesatria, keprawiraan.
32

 

Kita ketahui semakin maju peradaban dan kebudayaan manusia 

maka semakin banyak pula kreasi dan hasil daya cipta manusia dalam 

berbagai bentuk kreasi. Daya cipta itu dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia baik lahir maupun batin. Maka diciptakannya beberapa 

faktor produksi seperti mesin, bahan baku, dan sebagainya. Di sisi lain ada 

pihak yang menikmati hasil karya cipta barang tersebut yang disebut 

konsumen,pengguna, atau pemakai. Selanjutnya terjadilah proses saling 

memenuhi kebutuhan disebut perdagangan, perniagaan, atau bisnis.
33

 

Adapun bisnis Islami dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas 

bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas), 

kepemilikan hartanya (barang/jasa), termasuk profitnya, namun dibatasi 
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dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan 

haram). 

                      

        

Artinya: “dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 188)
34

 

Dari uraian diatas, dapatlah kita mendefinisikan etika bisnis Islam 

sebagai seperangkat nilai tentang baik dan buruk, benar dan salah dalam 

dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas dan juga Al-Quran 

dan Hadits yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
35

 Adapun menurut 

Prof. Dr. Amin Suman SH, MM, yang dimaksud etika bisnis Islam adalah 

konsep tentang usaha ekonomi perdagangan dari sudut pandang baik dan 

buruk serta benar dan salah menurut standar akhlaq Islam.
36

 

Berikut merupakan prinsip-prinsip persaingan dalam etika bisnis 

islam:  

a. Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu tugas 

wajib . hal ini dijelaskan dalam QS. At Taubah : 105. 
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Artinya : “Dan katakanlah :” bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah )yang mengetahui akan  

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.”(QS. At Taubah : 105)
37

 

 

b. Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki haruslah 

dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWt. 

Sehingga ridho Allah merupakan tujuan utama dari aktivitas bisnis 

kita.Hal ini dapat ditegaskan dalam QS. Al Jumu’ah : 10 

                      

    

 

Artinya : “ apabila telah ditunaikan shalat, maka betebaranlah kamu 

di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al  Jumu’ah : 10)
38

 

 

c. Persaingan dalam bisnis bukan menjadi persoalan yang tabu tetapi 

justru persaingan dijadikan sebagai sarana untuk bisa berprestasi 

secara fair dan sehat ( fastabikul al-khayaraf). Allah menghendaki 

adanya persaingan guna memicu umat untuk menjadi umat yang lebih 

baik dengan syarat persaingan tersebut harus persaingan yang sehat 

tanpa kecurangan atau menjatuhkan orang lain dan banyak contoh 

persaingan tidak sehat lain yang tentu bertentangan dengan etika bisnis 

Islam. 

d. Dengan menjalankan bisnis tidak boleh berpuas diri dengan apa yang 

sudah didapatkan. Karena dengan ketidakpuasan manusia cenderung 
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akan melakukan hal yang lebih baik lagi dari sebelumnya .Tidak 

mudah puas bukan berarti tidak mau bersyukur apapun yang kita 

peroleh wajib untuk kita syukuri. 

e. Sikap pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para Nabi, 

para Shiddiqin, orang-orang mati syahid dalam peperangan dan orang-

orang yang saleh (kelak di dalam surga) 
39

 

f. Bisnis yang dibolehkan islam yang akan dan sedang dijalankan jangan 

sampai menimbulkan kerusakan lingkungan hidup ketidakadilan dan 

penipuan dan menghantarkan mereka pada perang harga sesama 

muslim, yang pada akhirnya menghancurkan semua pihak.
40

 Karena 

pada dasarnya manusia merupakan khalifah di bumi ini, sehingga kita 

bisa mengatur kehidupan ini lebih berkeadilan terhadap semua 

makhluk Allah SWT. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (Field research) 

,yaitu terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi pada obyek 

yang dibahas.
41

 Penelitian lapangan pada penelitian ini berjenis deskriptif, 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variable yang 

timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu, kemudian menarik ke 

permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi tertentu. Adapun 

lokasi penelitian ini adalah di Bank Mandiri Syariah Bandar Jaya. 

Penelitiaan ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu hanya semata- manata 

melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil suatu 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengamati (deskripsi) secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian.
42

 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif yaitu berupa 

keterangan-keterangan bukan hitung-hitungan atau angka. Hasil dari 

penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data berupa uraian yang 

menggambarkan fakta tentang strategi bersaing dalam meningkatkan minat 

nasabah Bank Syariah Mandiri Bandar Jaya Lampung Tengah. 

B. Sumber Data 
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Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.
43

 Data merupakan 

hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan 

untuk menyusun informasi. Berdasarkan pengertian tersebut, subyek 

penelitian dimana subyek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya akan 

diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

sumber data, baik itu sumber data primer, maupun sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
44

 Sumber primer adalah yang memberikan informasi langsung 

kepada pengumpul data.
45

 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Bapak Ikrar 

Simbolon sebagai kepala cabang Bank Syariah KC Bandar Jaya dan Bapak 

Ahmad Marison selaku Manager Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafik (tabel, catatan, notulen rapat, sms, dan lain-
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lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer.
46

 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam 

mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga sumber 

data primer menjadi lebih lengkap. Adapun yang menjadi sumber data 

sekunder dapat berupa dokumen, Buku yang ada relevansinya dengan 

penelitian yaitu buku hukum bisnis syariah dalam Al-Quran, kebijakan dan 

dtrategi manajemen, pengantar bisnis, manajemen pemasaran dan brosur 

serta beberapa buku lain yang berkaitan dengan bisnis dan strategi 

bersaing. 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau yang diwawancara.
47

 Sehingga 

dapat peneliti pahami bahwa metode wawancara adalah cara seseorang 

untuk mendapatkan informasi dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan secara langsung dengan bercakap, berhadapan muka 

dengan orang tertentu. 

Interview dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 

a) Interview Bebas (tanpa pedoman Pertanyaan) 

b) Interview Terpimpin (mengunakan daftar pertanyaan) 
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c) Interview bebas terpimpin (kombinasi antara interview bebas dan 

terpimpin).
48

 

Penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan maka 

peneliti mengunakan interview bebas terpimpin, dimana peneliti 

menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan 

kepada Manager, Staff, Marketing dan nasabah Bank Syariah Mandiri, 

peneliti ingin mengetahui apa saja strategi yang dilakukan Bank 

Syariah Mandiri dalam menghadapi persaingan bisnis. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan atau transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat legger, agenda, dsb.
49

 Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa data tertulis yang 

mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
50

 

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk membantu 

proses penelitian, sehingga penelitian dapat dilakukan dan dapat 

memecahkan masalahan yang diteliti. teknik dokumentasi ini 

menggunakan catatan yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Bandar 

Jaya seperti, profil bank, struktur organisasi, visi, misi. 

D. Teknik Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Setelah data terkumpul maka peneliti mengelola data dan 

menganalisis secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan yang benar 

mengunakan metode analisis kualitatif dengan mengunakan deskriptif 

analisis.
51

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu 

data yang berupa keterangan-keterangan atau uraian-uraian sehingga dari 

uraian tersebut akan tergambar tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

strategi bersaing dalam meningkatkan minat nasabah Bank Syariah 

Mandiri Bandar Jaya. 

Dalam menganalisis data, peneliti harus menggunakan data yang 

diperoleh dari sumber data primer, dan sumber data skunder bila 

diperlukan. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara 

berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta yang 

khusus dan konkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa yang konkrit 

tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.
52

 

Selanjutnya dikembangkan peneliti guna untuk menguraikan, kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandar Jaya  

Nilai-nilai perusahaan yang menjujung tinggi kemanusiaan dan 

intergritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 

(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan 

moneter 1997-1998. Sebagaimana diketauhi, krisis ekonomi dan moneter 

sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di 

panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang 

sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali 

dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisiasi sebagian bank-bank di Indonesia.
53

 

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti ( BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejateraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara 

dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar 

dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank 

lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah 

melakukan pengabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 

Bumi Daya, Bank Exsim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT 

Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan pengabungan  
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tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan 

merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan Perbankan Syariah di kelompok perusahaan Bank 

Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang 

memberi peluang Bank Umum untuk melayani transaksi Syariah (Dual 

Banking System). 
54

 

Tim pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi 

Bank Syariah. Dengan melakukan penggabungan (merger) dengan beberapa 

bank dan mengundang investor asing. Oleh karenanya, tim pengembangan 

perbankan syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, 

sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syraiah dengan nama PT Bank Syariah 

Mandiri sebagai mana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 September 1999.
55

 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank 

Umum Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 

Gubernur BI/No.1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui 

Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.1/1/KEP.DGS/ 

menyusul pengkukuhan dan pengakuan legal tersebut. PT Bank Syariah 
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Mandiri Secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 23 Rajab 1420H 

atau tanggal 1 November 1999. 

PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadu idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 

membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. PT Bank Syariah 

Mandiri kini memiliki 669 outlet terdiri dari 125 Kantor Cabang, 406 Kantor 

Cabang Pembantu (KCP), 38 Kantor Kas, 15 Konter Layanan Syariah, dan 85 

Payment Point. BSM dilengkapi layanan berbasis e-channel seperti BSM 

Mobile Banking GPRS dan BSM Net Banking serta fasilaitas ATM yang 

terkoneksi dengan bank induk. 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya adalah Kantor Cabang yang 

ada di Lampung Tengah yang beralamat di Komp. Pertokoan  Central Niaga 

Bandar Jaya No. 1-3, JL. Proklamator Raya, Yukum Jaya, Lampung Tengah, 

Lampung. Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya berdiri sejak tahun 2008 

sampai dengan sekarang tetap menunjukan eksistensinya sebagai salah satu 

lembaga keuangan berbasis syariah.
56

 

 

 

a. Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri (BSM) 
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Adapun visi dan misi yang dipegang teguh PT. Bank Syariah Mandiri 

yaitu: 

a) Visi  

“ Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia ” 

b) Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang  berkesinambungan. 

2) Mengutamakan menghimpun dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen UMKM. 

3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

4) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

5) Mengembangkan nilai – nilai syariah universal.
57

 

B. Deskripsi Persaingan Lembaga Keuangan Syariah di Bandar Jaya 

Lampung Tengah 

Persaingan adalah suatu proses dimana beberapa orang atau beberapa 

kelompok berusaha mencapai tujuan yang sama dengan cara yang lebih cepat 

dan mutu yang lebih tinggi, persaingan yang terjadi di wilayah Bandar Jaya 

Lampung Tengah merupakan persaingan yang sehat dan tidak saling 

menzalimi persaingan lainnya. Bersaing secara sehat dan adil merupakan 

kunci utama bagi Bank Syariah Mandiri menghadapi persaingan lembaga 

keuangan syariah, prinsip yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri rezeki 
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setiap umatnya sudah diatur dan tidak akan pernah salah dalam 

membaginya.
58

 

Terdapat beberapa Bank Syraiah yang tersebar di Bandar Jaya yang 

berada berdekatan dengan Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya yaitu: Bank 

BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Muamalat, Bank BTPN Syariah, dan Bank 

Syariah Mandiri dari berbagai Bank Syariah yang terdapat di Bandar Jaya 

mempunyai tujuan yang sama maka timbulah persaingan antara setiap Bank 

Syariah yang bersaing secara sportif.  Menghadapi persaingan yang sportif 

maka setiap Bank akan menjadi penyemangat untuk menjadi yang lebih baik, 

dimana persaingan dalam bank ini merupakan persaingan yang sehat untuk 

menjalankan persaingan dari setiap Bank Syariah yang ada di daerah Bandar 

Jaya. Menurut manager Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya perbankan 

yang dianggap saingan adalah bank BRI Syariah, karena Bank tersebut 

memiliki produk-produk yang hampir sama dengan Bank Syariah Mandiri. 

Bandar Jaya Lampung Tengah terdapat 5 Bank Syariah, dimana 

terdapatnya suatu persaingan untuk suatu proses sosial dimana beberapa 

lembaga keuangan berusaha untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, 

persaingan yang diinginkan dari setiap lembaga keuangan adalah persaingan 

yang sehat, dimana dari setiap lembaga keuangan tidak adanya saling 

menjatuhkan antara lembaga keuangan lainnya. Sedangkan untuk para 

nasabah di Bank Syariah Mandiri adanya suatu nasabah yang melakukan 

kenasabahanya kepada lembaga keuangan yang lain karena adanya kelebihan 

dan kelemahan suatu lembaga keuangan yang dibutuhkan oleh nasabah.  
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   Margin merupakan laba keuntungan yang diperoleh suatu lembaga 

keuangan ketika usaha yang dilakukan lembaga keuangan memperoleh hasil 

yang diharapkan, nisbah merupakan penentu dari perhitungan laba atau 

keuntungan yang akan diperoleh, dan bagi hasil merupakan jumlah nominal 

dari margin, margin, nisbah dan bagi hasil yang diterapkan oleh Bank Syariah 

Mandiri merupakan kebijakan yang ditentukan oleh para karyawan Bank 

Syariah Mandiri. 

Strategi persaing adalah upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga 

keuangan dalam memenangkan sebuah sasaran pasar dengan cara 

memberikan keunggulan dalam bersaing, menganalisis persaingan serta 

melaksanakan strategi pemasaran bersaing efektif. Selain itu strategi bersaing 

harus mempunyai kerangka keadilan agar memungkinkan utuk setiap orang 

memiliki peluang, control dan manfaat dari alokasi pembangunan yang 

berlangsung secara proposional.
59

 

Persaingan yang sehat menunjukan bahwa lembaga keuangan tersebut 

juga memiliki sikap dan prinsip yang sesuai dengan prinsip Islam, persaingan 

bisa membuat suatu lembaga keuangan untuk terus berjuang mendapatkan 

tujuan yag akan dicapai dengan jalan yang benar dan tidak main belakang 

atau melakukan cara yang tidak dibenarkan oleh peraturan dalam bersaing. 

Akan tetapi tidak semua lembaga keuangan memiliki sikap yang jujur 

amanah ada yang akan menyimpang dalam mencapai tujuan dangan cara 

yang cepat dan mudah, semua hal tersebut bisa disesuaikan dengan prinsip 

setiap SDM nya atau manusianya ketika SDM nya memiliki sikap yang tidak 
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sesuai dengan prinsip Islam. Dikarnakan akan membuat reputasi atau citra 

(nama baik) suatu lembaga keuangan akan buruk, oleh karna itu setiap 

lembaga keuangan harus teliti dalam memilih karyawan yang akan bekerja 

dalam lembaga keuangan syariah dilihat dari kebiasaan dalam berperilaku. 

Bersaing selain memperhatikan dari dalam lembaga keuangan maka 

yang perlu di perhatikan juga diluar lembaga keuangan yaitu bagaimana 

suasana pasar, yang akan dijelajahi oleh marketing Bank Syariah Mandiri. 

Karena pengembangan pasar, Bank Syariah Mandiri melakukan strategi 

manajemen pengelolaan dangan cara memperbaiki sistem manajemen 

pengelolaan, yaitu dengan cara mengganti manajer yang lama dengan yang 

baru.
60

 Pergantian tersebut dikalukan karena keputusan dari Branch Manager 

Bank Syariah Mandiri agar dapat memberikan perubahan didalam sistem 

manajemen pengelolaan dan manajemen pengelolaan tersebut dapat 

terkontrol dengan baik dan benar. 

Dilakukanya pergantian manager, akan dapat memberikan perubahan 

yang signifikan mengenai keuangan yang seimbang antara simpanan dan 

pembiayaan, kemudian agar tidak terjadi kesalahan ketika ada pihak nasabah 

yang akan melakukan penarikan uang agar tidak tertunda, hal ini dilakukan 

karna sebelum pergantian manager, telah terjadi kesalahan kontrol mengenai 

besarnya pembiayaan yang dikeluarkan dan tidak diimbagi dengan kontrol 

persediaan kas yang cukup untuk penarikan nasabah.
61

 Dengan adanya 

kontrol yang baik, Bank Syariah Mandiri lebih berhati-hati lagi dalam 
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melakukan aktifitas pembiayaan, karena Bank Syariah Mandiri tidak ingin 

melakukan kecerobohan yang didalamnya melayani nasabah pembiayaan 

yang tidak tepat sasaran seperti yang dilakukan oleh manager yang lama, 

yang memberikan realisasi pembiayaan yang tidak tepat sasaran dan 

kemudian Bank Syariah Mandiri juga tidak ingin menunda penarikan pada 

keadaan pasar menentukan juga tingkat keberhasilan dari lembaga keuangan 

mengapa demikian karena ketika lembaga keuanggan memiliki bnyak 

nasabah yang tidak bermasalah makan lembaga tersebut bisa dikatakan baik 

dalam tingkat manajemennya dan pemasaran produk yang dilakukan 

marketing berhasil sehingga masyarakat bisa mempercayai dan masuk ke 

dalam lembaga keuangan tersebut.  

C. Strategi Bank Syariah Mandiri dalam Persaingan Lembaga Keuangan 

Syariah di Bandar Jaya Lampung Tengah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Strategi merupakan ilmu dan 

seni mengunakan semua sumber daya untuk melaksanakan kebijakan 

tertentu.
62

 Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Strategi merupakan 

cara atau siasat.
63

 Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan suatu pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas dimasa yang 

akan datang. 

Strategi yang baik merupakan cara untuk mencapai sebuah 

keberhasilan yang tidak terlepas dari harapan dan usaha, dalam menghadapi 
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persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Untuk mencapai sebuah 

keberhasilan Bank Syariah Mandiri memiliki KC Bandar Jaya 3 aspek 

strategi yaitu : 

1. Strategi Manajemen Pengelolaan 

Strategi manajemen pengelolaan merupakan ilmu penyusunan, 

penerapan evaluasi keputusan internal yang terfokus pada proses 

penetapan tujuan sasaran. Pengelolaan dalam suatu lembaga  merupakan 

upaya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan baik pengembangan 

produk dan pengembangan pasar, Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya  

melakukan Strategi manajemen pengelolaan dengan cara memperbaiki 

sistem manajemen pengelolaan, yaitu dengan cara mengganti manajemen 

yang lama dengan yang baru.
64

 Pergantian tersebut dilakukan karena 

keputusan dari ketua Bank Syariah mandiri KC Bandar Jaya agar dapat 

memberikan perubahan didalam sistem manajemen pengelolaan dan 

manajemen pengelolaan tersebut dapat terkontrol dengan baik dan benar 

Dengan dilakukan pergantian manager, akan dapat memberikan 

perubahan yang signifikan mengenai keuangan yang seimbang antara 

simpanan dan pembiayaan, kemudian agar tidak terjadi kesalahan ketika 

ada pihak nasabah yang akan melakukan penarikan uang agar tertunda, 

hal ini dilakukan karena sebuah pergantian manager, telah kerjadi 

kesalahan kotrol mengenai besarnya pembiayaan yang dikeluarkan dan 

tidak diimbangi dengan kontrol persediaan kas yang cukup penarikan 
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nasabah.
65

 Dengan adanya kontrol yang baik, Bank Syariah Mandiri KC 

Bandar Jaya lebih berhati-hati lagi dalam melakukan aktifitas 

pembiayaan, karena tidak ingin melakukan kecerobohan yang kedua di 

dalam melayani nasabah pembiayaan yang tidak tepat sasaran seperti 

yang dilakukan oleh manager yang lama, yang memberikan realisasi 

pembiayaan yang tidak tepat sasaran dan kemudian Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya juga tidak ingin menuda penarikan pada kas yang cukup 

untuk transaksi penarikan nasabah.
66

 

Kemudian evaluasi kerja yang dilakukan oleh suluruh marketing 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya dalam menyamakan saldo akhir 

pada buku simpanan atau kubu angsuran pada sistem laporan transaksi 

teller kepada manager yang dilakukan disetiap akhir bulan, dan kemudian 

diminta pertanggung jawaban atas transaksi yang dilakukan oleh para 

marketing sesuai dengan laporan kolektif masing-masing marketing.
67

 

Laporan masing-masing marketing ini dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahan selisih saldo buku tabungan dan buku angsuran dengan sistem 

pada Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya, dan pertanggung jawaban 

ini diberikan agar terkontrolnya laporan keuangan yang baik, dan 

meminimalisir terjadinya penggelapan uang pada Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya. Karena marketing adalah ujung tombak dari Bank 

Syariah Mandiri. 

2. Strategi Pemasaran 
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Strategi pemasaran merupakan serangkaian proses dan sasaran 

yang memberikan arah dan tujuan ini dirumuskan dalam visi dan misi 

lembaga keuangan yang merupakan suatu gambaran mengenai hal-hal 

yang ingin dicapai oleh setiap lembaga keuangan atau Bank Syariah untuk 

dimasa yang akan datang, strategi bertahan merupakan langkah yang baik 

dalam suatu lembaga keuangan atau Bank Syariah dalam menjalankan 

persaingan. Untuk memasarkan produk-produknya Bank Syariah Mandiri 

KC Bandar Jaya memiliki strategi pemasaran yang diterapkan yaitu 

memberikan kebebasan wilayah kepada karyawan marketing untuk 

mencari nasabah dan memasarkan produk-produk dari Bank Syariah. 

Tidak adanya pembagian wilayah untuk mencari nasabah baru, dan juga 

memberikan target kepada setiap marketing.
68

 

 Target yang diberikan kepada marketing merupakan target dari 

tabungan perbulan Rp.250.000.000, dan target pinjaman perbulan 

marketing yang mencapai maksimal Rp.250.000.00, dengan pemberian 

target setiap marketing maka diharapkan semua marketing memiliki rasa 

tanggung jawab untuk memenuhi kewajibannya terhadap kebijakan yang 

diberikan bank, dan bersemangat dalam mencari nasabah baru untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan.
69

 

Kemudian dalam memasarkan produk Bank Syariah Mandiri KC 

Bandar Jaya cara yang dilakukan oleh marketing dengan cara 

persaudaraan, teman terdekat dan lingkungan sekitar. Cara yang 

dilakukan oleh marketing Bank Syariah agar informasi yang disampaikan 
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akan lebih cepat menyebar dan masyarakat lebih cepat mengetahui 

informasi tentang Bank Syariah Mandiri. Dan strategi berikutnya mencari 

relasi baru.
70

 Mencari relasi baru seperti mencari nasabah baru namun 

anggota tersebut berinvestasi kepada Bank, hal tersebut bertujuan untuk 

memulihkan permodalan, agar Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya 

bisa memenuhi kewajiban jangka pendek kepada masyarakat. 

3. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk merupakan strategi yang berpotensi 

untuk menambah produk yang dimiliki dan menambah permodalan yang 

dapat mengembangkan suatu produk memberikan keuntungan disetiap 

nasabah. Untuk mendapatkan nasabah ataupun permodalan, Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya memberikan tawaran produk simpanan 

berjangka/deposito kepada nasabah atau calon nasabah. Usaha yang 

dilakukan Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya yaitu memperbaiki 

sistem prosedur simpanan Haji. Bertujuan agar setiap anggota simpanan 

Haji tidak terhambat dalam menarik dana yang akan digunakan untuk 

Ibadah Haji.
71

 

Beroprasinya Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya mengunakan 

strategi yang digunakan untuk meningkatkan produk penghimpun dana 

dan pembiayaan. Teknik yang agresif untuk mempromosikan suatu 

produk atau jasa dengan imbalan komisi, komisi yang diperoleh dari 

pemasaran yang dilakukan marketing yang berhasil memperoleh nasabah 
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baru dan banyak memiliki calon nasabah. Hal ini dianggap efektif untuk 

mendapatkan nasabah yang lebih banyak lagi dan dapat memacu pasar 

lebih giat memasarkan produknya kepada masyarakat. 

Strategi yang mempengaruhi jumlah tabungan adalah strategi 

marketing yang menyampaikan jenis-jenis produknya dari sebuah 

penjelasan informasi dalam menyampaikan pengertian dan kreteria dari 

produk yang ada di bank. Selain itu dengan strategi tersebut juga mudah 

untuk diterapkan kedalam lingkungan masyarakat dan cepat meluas, juga 

tidak membutuhkan biaya mahal dalam memasarkan semua produk Bank 

Syariah. Sehingga masyarakat cepat mengenal nama Bank Syariah 

Mandiri dan apa saja produk yang dimiliki Bank Syariah Mandiri, juga 

bisa menyebabkan masyarakat cepat menjadi nasabah ataupun anggota 

Bank Syariah Mandiri.
72

 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasanya strategi yang 

digunakaan oleh Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya oleh marketing 

funding dapat meningkatkan simpanan ataupun deposito kepada lembaga 

keuangannya, dan strategi tersebut sudah cukup baik untuk menarik 

masyarakat yang belum mengetahui tentang Bank Syariah Mandiri dan 

bagaimana sistem yang diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri KC Bandar 

Jaya. Hal ini dikarenakan pada pernyataan strategi yang ditentukan dari 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya sulit untuk diterapkan dilapangan 

dan tidak mampu mencapai target, sehingga marketing menggunakan 
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strategi-strategi lain seperti menjemput bola, brosur dan pengarahan 

strategi ini disesuaikan dengan keadaan yang ada dilapangan saat ini. 

Strategi yang merupakaan pengevaluasi suatu proses untuk 

lembaga keuangan mendapatkan hasil yang terbaik strategi Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya untuk kembali berkembang, dan kembali 

bersaing dilembaga keuangan syariah merupakan kepercayaan yang 

diterima nasabah kepada Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya, dalam 

hal ini Bank Syariah Mandiri memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

nasabah ketika nasabah memerlukan jasa untuk penarikan ataupun 

pembiayaan dari Bank Syariah Mandiri maka tugas dari marketing harus 

memberikan pelayanan yang baik dan cepat, sehingga nasabah tidak 

menunggu lama. 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya memiliki 9 karyawan 

marketing yang siap untuk memenuhi jasa yang diperlukan oleh nasabah 

kepada Bank Syariah Mandiri dengan ketentuan yang berlaku maka 

nasabah juga harus memenuhi kewajibannya kepada Bank Syariah 

Mandiri, sehingga hubungan yang terjalin tetap berjalan dengan lancar 

dan susuai dengan prosedur. Nasabah harus percaya kepada Bank Syariah 

ketika menitipkan uangnya untuk dapat dikelola oleh Bank Syariah dan 

pihak lembaga juga bertanggung jawab atas amanat yang telah diterima 

ketika mengelola uang yang dititipkan, jujur, amanah dan bertanggung 

jawab menjadi kunci utama Bank Syariah dan nasabah.
73
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Setiap marketing memiliki waktu yang berbeda dalam masa 

kerjanya namun tidak menutup kemungkinan bahwa seseorang yang lebih 

dulu menjalani pekerjaan di Bank Syariah maka ia akan mendapatkan 

nasabah yang lebih banyak, semua bisa ditentukan atas dasar ketekunan 

dan kedisiplinan setiap marketing, efektifannya suatu karyawan telah 

tercipta maka hal yang harus diperhatikan selanjutnya cara seseorang 

marketing berbicara dengan nasabah ketika menawarkan ajakan untuk 

menjadi nasabah Bank Syariah simpanan.
74

 

Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya menggunakan prinsip 

kekeluargaan yang dimulai dari hubungan manajer dengan karyawan, 

sehingga hubungan di bank bisa berjalin dengan baik dan tidak ada 

senggangan, ketika karyawan ada yang mengalami kesulitan maka akan 

didiskusikan bersama dengan manajernya, saling mengingatkan satu 

dengan yang lain ketika melakukan kesalahan. Begitu pula Bank Syariah 

Mandiri dengan nasabah dimulai dengan prinsip kekeluargaan maka 

nasabah akan merasa nyaman dengan Bank Syariah Mandiri karena 

hubungan yang baik bisa terjalin dengan baik pula. 
75

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

bersaing Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya  yang digunakan untuk 

pengembangan produk sudah cukup baik dan sesuai dengan konsep Islam, 

yaitu dengan pemasaran yang baik, pelayanan yang sangat memuasakan 
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nasabah. Selain itu mulai dari produk-produk yang di tawarkan 

berkualitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa upaya Bank Syariah Mandiri KC Bandar Jaya Lampung 

Tengah dalam menghadapi persaingan bisnis, telah menerapkan prinsip yang 

sesuai dengan teori strategi bisnis. Strategi yang digunakan Bank Syariah 

Mandiri KC Bandar Jaya dalam menghadapi persaingan bisnis diantaranya 

adalah strategi manajemen pengelolaan, strategi pemasaran dan strategi 

pengembangan produk yang sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 

 

B. Saran  

Melalui penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran-saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Bank Syariah mandiri KC 

Bandar Jaya antara lain : 

1. Bank Syariah Mandiri Lebih meningkatkan kualitas promosi, misalnya 

ikut serta dalam pameran perbankan, menjadi sponsor kegiatan Islam dan 

sosial di pedesaan. 

2. Bank Syariah Mandiri perlu meningkatkan pencitraan dengan upaya 

mencerdaskan masyarakat, dengan menerbitkan buletin, kerjasama 

penelitian, dan kunjungan (ke sekolah, pasar, pesantren dan lain-lain).  
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